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Abstract

This study discusses the recruitment and selection of employees on the CV. New KMU Slawi
Tegal City. This study aims to analyze the employee recruitment and selection process
whether transparency or not. The research method used is qualitative. This research proves
that the process of recruitment and selection of employees is carried out transparently and in
accordance with the theory of Human Resource Management. As for the implications of this
research, the company is expected to always carry out evaluations starting from planning the
recruitment deadline to evaluating employee salaries, the aim is that employees always have
loyalty, morale, and a high work ethic to the company and also as a form of preventing high
employee turnover in the company.
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Pendahuluan

Di era globalisasi ini peran Sumber Daya Manusia dipandang krusial dalam
kaitannya dengan pembangunan ekonomi di dunia, khususnya di negara-negara
berkembang. Indonesia salah satunya menjadi negara yang masih bergantung
terhadap seberapa besar tingkat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) nya seperti
sehat fisik dan mental, serta memiliki kompetensi dan keterampilan, sehingga bisa
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak, untuk memenuhi
kebutuhan hidup di kemudian hari.

Manajemen sumber daya manusia menjadi bagian kunci dalam meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. Tujuannya adalah untuk
menyediakan unit kerja yang produktif dan memiliki daya guna bagi perusahaan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan mengharapkan agar setiap karyawan
dapat melaksanakan tugas yang diberikan secara profesinoal, sehingga perusahaan
harus menugaskan karyawan sesuai dengan keahliannya dalam melaksanakan
tanggung jawab pekerjaannya. Dengan demikian, perusahaan harus melakukan
rekrutmen secara optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan
(Mondy, 2008).

Adapun hal esensial dalam mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten dan handal berada pada proses rekrutmen, seleksi, training, and
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development calon pegawai. Sangat sulit dalam memilih orang yang kompeten,
bertalenta serta memiliki standar kerja tinggi yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Mempertahankan talenta yang cakap ini membutuhkan strategi khusus dalam sistem
rekrutmen dan seleksi. Dalam sebuah organisasi, perekrutan ini mencerminkan
keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Rekrutmen merupakan sebuah proses mencari calon karyawan (kandidat)
yang dapat melamar suatu pekerjaan. Prosesnya diawali dengan pencarian pelamar
dan diakhiri dengan pengajuan lamaran (aplikasi). Impaknya adalah daftar calon
kandidat yang akan diseleksi (Handoko, 2008).

Hasibuan (2008) menyatakan bahwa rekrutmen adalah upaya mencari pekerja
untuk melamar lowongan di dalam suatu organisasi. Sedangkan Rivai (2009)
menggambarkan rekrutmen sebagai suatu proses yang diawali ketika perusahaan
membutuhkan seseorang, membuka lowongan pekerjaan, memperoleh kandidat
yang diinginkan, atau mengisi kualifikasi sesuai dengan posisi dan lowongan yang
ada.

Menurut Siagian (2005) tujuan rekrutmen adalah untuk memperoleh pelamar
potensial sebanyak mungkin untuk meningkatkan kesempatan perusahaan dalam
memilih karyawan potensial yang sesuai dengan kriteria keahliannya.

Adapun tujuan dari sistem rekrutmen adalah untuk melengkapi sebuah
kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan dalam hal sumber daya manusia
sehingga akan mendapatkan sumber daya manusia yang kredibel dan kompeten.
Setelah proses rekrutmen selesai, diperlukan pelatihan karyawan untuk
mendapatkan karyawan yang disiplin dan handal. Pelatihan merupakan kegiatan
yang ditujukan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia melalui beberapa
kegiatan identifikasi dan evaluasi dengan pembelajaran yang di rencanakan (Lubis,
2020).

Disorot dari beberapa data dan jurnal bahwa masih banyak dijumpai
kecurangan dalam proses perekrutan sebuah perusahaan. Melihat dari fenomena
inilah, tujuan dari penelitian untuk menguji apakah proses perekrutan karyawan di
CV. New KMU Slawi Kota Tegal sudah transparan dan sesuai dengan teori rekrutmen
dan seleksi.

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2015, him.1) metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian untuk mengobservasi, menggali keadaan objek alamiah, dimana peneliti
merupakan instrument penting, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, lebih memprioritaskan menggunakan teknik
dokumentasi dan wawancara untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh akan
dihimpun, diolah dan dianalisis oleh peneliti. Teknik dokumentasi digunakan dalam
mendapatkan data perusahaan. Adapun isinya berkaitan dengan struktur organisasi,
instruksi kerja rekrutmen, daftar pelamar, pelamar yang berhasil lolos dan nama-nama
karyawan yang ditugaskan. Teknik wawancara digunakan untuk memperkuat data yang
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diperoleh pada dokumen dengan mengajukan pertanyaan pada pihak CV. New KMU Slawi
untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan perekrutan.

Berdasarkan penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yg bersifat
Descriptif Analaysis (Analisis Deskriptif) yaitu menilik insiden atau fenomena yg terjadi di
lapangan lalu dianalisis, di interpretasikan & dipaparkan berupa narasi yang selanjutnya
akan ditarik sebuah kesimpulan. Jenis penelitian kualitatif ini berusaha dalam
mentransisikan objek penelitian pada bentuk yang bisa dipresentasikan, misalnya catatan
lapangan (field note), hasil (output) wawancara (interview), dll (Indrawati, 2015)..

Hasil dan Pembahasan

Hasil studi penelitian mengenai analisis rekrutmen diperoleh melalui analisis
data yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan CV. New KMU dalam menerapkan
program yang dituangkan dalam kebijakan dan peraturan perusahaan untuk menarik
karyawan kompeten yang dapat melakukan tugas yang diberikan oleh perusahaan
sesuai dengan keterampilan dan keahliannya.

Berlandaskan regulasi CV. New KMU terhadap perekrutan karyawan sesuai
dengan pertimbangan kepentingan perusahaan ketika menyelenggarakan
aktivitasnya dimana prosedur perekrutan karyawan dilakukan karena didasari oleh
kebutuhan tenaga kerja. Dalam memanifestasikan prosedur mengenai rekrutmen
karyawan dari kebutuhan perusahaan tentu harus diaktualkan sepadan dengan alur
serta proses penerimaan karyawan yang dibutuhkan organisasi secara transparan dan
jelas sesuai dengan kualifikasi yang sudah ditentukan perusahaan. Prosedur
mengenai rekrutmen karyawan dalam CV. New KMU berlandaskan atas urgensi
kebutuhan personel kerja dari departemen yang terdapat pada organisasi atau
perusahaan serta berdasarkan jabatan yang perlu dipenuhi oleh orang yang sesuai
dan dibutuhkan. Adapun prosedur dalam perusahaan mencakup kantor sentral dan
cabang.

Kebijakan penyeleksian karyawan didasarkan pada rincian persyaratan pekerjaan
serta urgensi kebutuhan yaitu dengan memberikan pemberitahuan lowongan
pekerjaan oleh perusahaan sesuai dengan kualifikasi. Dalam menentukan rangkaian
seleksi penarikan karyawan yang memenubhi standar pekerjaan serta dalam prosedur
pelaksanaan wawancara, tes, dll kebijakan yang dibuat disesuaikan dengan prosedur
rekrutmen internal.

CV. New KMU sudah mengatur penempatan karyawan secara sistematis di
perusahaan berdasarkan kemampuan kerja, umur, pengalaman karyawan, kesehatan
serta prestasi karyawan dalam regulasi kepegawaian. Hal ini dikarenakan CV. New
KMU merupakan perusahaan yang bergerak dalam kelompok pelayanan makanan
dan minuman (food & beverage), dalam menunjang bisnis, perusahaan juga sudah
memiliki pertimbangan secara teliti dan matang dalam penempatan karyawan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Kebijakan pelatihan karyawan CV. New KMU diberikan dengan maksud agar
pelatihan yang diberikan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan karyawan dan
membantu meningkatkan keterampilan mereka. CV. New KMU juga memiliki
kebijakan untuk melatih (men-training) karyawannya dengan menggunakan materi



40 Ifadah, A., Fathonah, A., Latifani, A.

pelatihan dan penunjangan fasilitas pelatihan. Kebijakan pelatihan (training) yang
dilaksanakan oleh CV New KMU berlandaskan pada kebutuhan karyawan dan
menyelaraskan pelatihan karyawan oleh perusahaan dan departemen yang
bersangkutan.

Hasil penelitian rekrutmen dan seleksi, memaparkan bahwa penerapan program
di atas didasarkan pada kebijakan dan prosedur perusahaan di kantor pusat maupun
cabang. Pelaksanaan rekrutmen di CV. New KMU memberikan preferensi kepada
kandidat yang sudah memiliki pengalaman, tetapi juga tidak mengecualikan pekerja
baru (fresh graduate) dengan skill yang unggul dan kompeten. Hal Ini diawali pada
saat formulir lamaran kerja yang diisi sesuai dengan kualifikasi yang tertera.
Kemudian pelamar menyerahkan berkas lamaran kerja ke kantor pusat atau kantor
cabang wilayah untuk diseleksi, dan HRD CV. New KMU tentu harus melakukan
penyeleksian pelamar secara administratif.

Selepas pelamar lolos melewati tahap perekrutan, berikutnya memasuki tahap
seleksi dimana seleksi karyawan diadakan di kantor pusat CV. New KMU melalui
serangkaian prosedur seleksi sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, karena
seleksi merupakan salah satu upaya awal yang wajib dilakukan perusahaan agar
mendapatkan karyawan yang memenuhi syarat sesuai dengan kebijakan perusahaan.
Selanjutnya sebelum penempatan kerja sesuai bidangnya kandidat yang lolos proses
seleksi dan berbagai tes akan mendapatkan pemberitahuan dan penyuluhan.

Implementasi penempatan karyawan dalam CV. New KMU diwujudkan
berdasarkan kebutuhan perusahaan pada departemen yang membutuhkan tenaga
kerja. Urgensi kebutuhan perusahaan terhadap personel kerja merupakan faktor
penting dalam perencanaan sumber daya manusia, apabila terdapat calon karyawan
yangg memiliki kapabilisitas yang baik maka akan ditempatkan berimbang dengan
keahlian yang dimiliknya, tetapi jika keahlian yang dimiliki calon karyawan tidak
memenuhi kebutuhan perusahaan maka akan dipertimbangkan. Karena tuntutan
urgensi perusahaan juga bisa memutuskan pertimbangan terhadap calon tersebut
pada departemen tertentu melalui training yang diberikan agar membentuk
kemampuan dan keterampilan yang mumpuni sesuai dengan departemen yang
dibutuhkan. Kebijakan ini berlaku di kantor pusat dan cabang supaya perusahaan
tetap menjaga kualitas calon kandidat karyawan terpilih.

Dalam kategori penempatan karyawan akan ditunjang dengan pelatihan dan akan
dibagikan penjelasan penugasannya, hal tersebut bertujuan untuk mengakomodasi
tugas yang diberikan. Adapun pelaksanannya yaitu perusahaan memberikan materi
pelatihan yang sesuai dengan departemen karyawan tersebut. Tahapan pelatihan
dimulai dari orientasi dan dilanjutkan dengan praktek yang dipantau secara terus
menerus oleh HRD CV. New KMU, selanjutnya akan diadakan proses penilaian oleh
Management Trainee (MT) terkait pertimbangan dan penerimaan karyawan
perusahaan.

Dalam tahapan penempatan, karyawan akan diberikan penggambaran mengenai
jobdesknya. Hal tersebut untuk menunjang pelaksanaan tugas yang akan diberikan
perusahaan, oleh karena itu karyawan akan dipersiapkan dengan pembinaan dan
pelatihan sesuai dengan bidangnya. Aplikasi pelatihan (training) CV. New KMU
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diawali dengan pembekalan teori dilanjut dengan praktik yang diawasi secara
langsung oleh HRD dan diakhiri dengan penilaian serta evaluasi oleh Management
Trainee (MT) terkait pertimbangan dan penerimaan karyawan tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penguraian mengenai analisis sistem
perekrutan karyawan pada CV. New KMU dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
perekrutan melalui fase yang terstruktur. Pelaksanaan perekrutan dilakukan di
kantor pusat maupun kantor cabang, dan skedul rekrutmen perusahaan dilakukan
setiap enam bulan sekali. Dalam pelaksanaannya, seleksi berlangsung melalui
beberapa tahapan dan metodenya, seleksi karyawan CV. New KMU dilakukan
menggunakan metode seperti tes tertulis, kepribadian (psikotes), tes kecerdasan, tes
minat dan bakat, serta metode seleksi wawancara (interview) dan praktik.
Implementasi dalam menempatkan karyawan didasarkan terhadap kebutuhan dan
urgensi perusahaan. Pelaksanaan pelatihan (training) karyawan CV. New KMU
menggunakan metode pelatihan (training) dan uji coba.

Prosedur yang berlaku dalam proses perekrutan CV. New KMU didasarkan
pada kebutuhan tenaga kerja oleh perusahaan. Prosedur rekrutmen perusahaan
ditujukan untuk memenuhi urgensi kebutuhan karyawan perusahaan dalam mengisi
jabatan yang kosong. Sementara itu, prosedur dalam pemilihan karyawan didasarkan
pada spesifikasi pekerjaan dengan ketentuan pelamar harus sesuai dengan semua
persyaratan yang diberikan dan dinyatakan berhasil. CV. New KMU juga
mempertimbangkan berbagai faktor seperti faktor kapabilitas kerja, faktor usia,
pengalaman karyawan, Kesehatan dan kinerja karyawan, dalam menerapkan
prosedur penempatan pegawai.

Saran

Pelaksanaan rekrutmen karyawan pada CV. New UKM Slawi Kota Tegal
semestinya diadakan evaluasi diawali dari perencanaan batas waktu perekrutan
hingga evaluasi gaji karyawan, tujuannya agar karyawan selalu memiliki loyalitas,
moral serta etos kerja yang tinggi terhadap perusahaan dan juga sebagai bentuk
pencegahan terjadinya turnover karyawan yang tinggi dalam perusahaan.
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